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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah, apakah metode observasi dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII c SMP Negeri I Kota 
Agung Kabupaten Lahat. Berkaitan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah dengan penerapan metode observasi keterampilan siswa kelas 
VIII c SMP Negeri 1 Kota Agung Kabupaten Lahat dalam menulis puisi dapat 
meningkat. Metode yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan secara bersiklus. Subjek penelitian 38 orang siswa kelas VIII c, lokasi 
penelitian di SMP Negeri 1 Kota Agung Kabupaten Lahat. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen wawancara, tes awal dan tes akhir, serta observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan sebelum penggunaan metode observasi, siswa kelas VIII c 
SMP Negeri 1 Kota Agung belum terampil menulis puisi. Pada tahap ini hanya 
26,31% siswa yang bernilai > 75. Setelah metode observasi digunakan pada siklus 1, 
ternyata terjadi peningkatan persentase siswa yang berhasil yakni dari 26,31% 
menjadi 47,36%. Selanjutnya, pada siklus 2 juga terjadi peningkatan persentase 
siswa yang berhasil yakni, dari 47,36% menjadi 73,68%. Kemudian, pada siklus 3 
juga terjadi peningkatan nilai siswa sehingga menjadi 92,10%. Jadi, pada siklus 3 
siswa telah terampil menulis puisi dengan metode observasi.

Kata-kata kunci: Peningkatan, menulis puisi, observasi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sesuai dengan Kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi 

dilaksanakan seperti halnya pembelajaran
_

pembelajaran sastra Indonesia juga
berbahasa, yaitu pembelajaran itu dikaitkan dengan keempat kegiatan atau 

keterampilan, yaitu mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Apabila pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan keempat kegiatan tersebut, 

secara bertahap siswa memiliki kemampuan mengapresiasi karya sastra dari tingkat 

apresiasi yang paling rendah sampai ke tingkat yang paling tinggi. Tingkat apresiasi 

yang paling rendah, misalnya siswa hanya sekedar mampu memahami isi suatu karya 

sastra, sedangkan apresiasi yang paling tinggi, yaitu siswa mampu menciptakan 

sendiri suatu karya sastra meski dalam wujud yang paling sederhana (Depdiknas, 

2003:7).
Berkaitan dengan itu, Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan 

Kurikulum yang dirancang atas dasar outcome-bcised, yaitu Kurikulum yang 

berorientasi pada hasil berupa kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik setelah

melaksanakan sejumlah pengalaman belajar tertentu ( Pumomo, 2004:2).

Ini berarti bahwa melalui mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, 

diharapkan siswa mampu mengembangkan keterampilan berbahasa Indonesia. Siswa 

harus mampu mengembangkan keterampilan itu secara lisan dan tertulis serta 

memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan rasa bangga berbahasa Indonesia. 

Hal itu memungkinkan siswa dapat berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan

bertanggung jawab dalam berkomunikasi, di dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.

Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan,
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan bahasa tulis. Ketepatan 

pengungkapan gagasan harus didukung oleh ketepatan bahasa yang digunakan.
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Koermen (1997:12.2) menyatakan bahwa kemampuan menulis merupakan tuntutan 

segala zaman. Kemampuan menulis bukan monopoli orang berbakat. Semua orang 

menulis jika berlatih secara benar. Tujuan pelatihan menulis tiada lain adalah 

memiliki kemampuan dan pengalaman menulis, dan dapat memanfaatkan
mampu

agar
kemampuan itu untuk berbagai keperluan.

Berikutnya, Devi dalam Chic (2005) menyatakan bahwa menulis adalah 

melukis dengan kata-kata. Hal ini didukung oleh Rahmanto (1988:111) yang 

menyatakan bahwa aktivitas pengajaran bahasa, baik secara tulis maupun lisan, 

biasanya berkaitan dengan mengarang. Sementara itu, bentuk aktivitas yang terlibat

dalam proses belajar bahasa dan sastra, terkait juga dengan kemampuan menulis.

Berkaitan dengan itu, Keraf (1980:34) menyatakan,

Tujuan tulis menulis atau karang mengarang adalah untuk 
mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara 
jelas dan efektif kepada para pembaca. Untuk mencapai tulisan atau 
karangan yang jelas dan efektif tadi tulisan itu memiliki kemampuan 
untuk menimbulkan kembali gagasan pada pikiran pendengar atau 
pembaca seperti yang dipikirkan pembicara atau penulisnya.

Pengukuran keterampilan menulis sastra yang dilaksanakan pada kegiatan 

pembelajaran di antaranya melakukan aktivitas, misalnya menulis puisi.

Menurut Syafi’ie dalam Nurhayati (1992:27) melalui pembelajaran sastra 

dapat dikembangkan keterampilan berbahasa siswa. Guru sastra dapat berperan besar 

dalam membina dan mengembangkan minat dan kebiasaan siswa. Salah satunya 

dengan menugasi siswa untuk menulis puisi.

Menulis puisi merupakan kegiatan yang menghendaki siswa berhati-hati 

dalam menuangkan isi hatinya di atas kertas. Menulis puisi dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan bahasa, mengorganisasikan ide- 

idenya dan memahami penulisan struktur kalimat. Selain itu, siswa dapat memilih 

kata-kata dalam menulis puisi (Hedge, 1992:49).

Berdasarkan wawancara kepada siswa SMP Negeri i Kota Agung Kabupaten 

Lahat kelas VIII c adalah sebagai berikut.
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Pertama, siswa sulit mengungkapkan idenya dalam kalimat yang padu ketika 

menulis puisi. Kedua, pada saal menulis siswa hanya disuruh membaca contoh puisi 

yang ada tanpa diberikan penjelasan secara terinci mengenai bagaimana cara menulis 

puisi yang baik. Ketiga, siswa kurang berminat dengan pembelajaran menulis puisi 

karena sulit dilakukan. Keempat, siswa harus menyelesaikan tulisannya hanya dalam 

satu kali pertemuan. Kelima, siswa disuruh menulis puisi dibangkunya masing- 

masing dengan tidak berisik. Keenam, siswa kurang mendapat bimbingan dari guru 

dalam hal menulis puisi dan ketujuh, siswa berharap tulisannya dipajangkan di depan 

kelas.
Selanjutnya wawancara yang dilakukan terhadap guru bahasa dan sastra 

Indonesia yang mengajar di kelas VIII c SMP Negeri 1 Kota Agung Kabupaten Lahat 

adalah:

Pertama, guru menyadari bahwa siswanya sulit menuliskan kalimat 

pertamanya ketika akan menulis. Kedua, jika siswa diminta untuk menulis puisi, 

mereka sangat lamban memulai kalimat pertamanya. Ketiga, banyak waktu terserap 

untuk memulai tulisan karena mereka sulit untuk menuangkan idenya dalam bentuk 

puisi. Keempat, guru kurang memberi kebebasan kepada siswa untuk berekspresi di 

luar kelas dan kelima, masih terdapat siswa yang menemui kendala dalam pemilihan 

kata dan gaya bahasanya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran sastra di sekolah itu belum memuaskan, khususnya dalam menulis 

puisi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: Pertama, tekanan pengajaran
sastra lebih banyak diletakkan pada pemberian pengetahuan sastra daripada 

pengalaman bersastra. Kedua, kesempatan untuk menghayati karya sastra sangat 

terbatas. Ketiga, bimbingan apresiasi sastra terhadap siswa masih kurang dan 

keempat buku-buku sastra kurang tersedia terutama di perpustakaan sekolah



Selain hal di atas pembelajaran puisi dan peran kompetensi guru sangat 

berpengaruh dan sangat menentukan keberhasilan siswa. Guru sastra diharapkan 

dapat mengenalkan dan menanamkan apresiasi sastra terhadap anak didik, sehingga 

mereka menikmati sastra sebagai sesuatu yang harus dipelajari dan akhirnya 

menumbuhkan minat mereka terhadap sastra. Guru-guru sastra sebaiknya 

meningkatkan apresiasi sastra dengan menghasilkan karya sastra baru, sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk mempelajari karya sastra.
Berkaitan dengan kondisi ini, peneliti memilih metode observasi. Melalui 

metode ini siswa dirangsang dan diarahkan untuk menulis puisi dengan pengamatan 

langsung kepada suatu objek yang diamati. Metode observasi langsung ini dapat 

dilakukan siswa dengan mengumpulkan data/fakta melalui pengamatan di lapangan 

(Hedge, 1992:58). Selanjutnya siswa mendiskusikan dan menuliskan hal-hal penting 

berdasarkan objek yang diamati. Kemudian secara perorangan mereka menyusun 

kata-kata dalam bentuk puisi. Jadi, dengan metode observasi ini keterampilan 

menulis, khususnya menulis puisi siswa diharapkan dapat meningkat.

Mengingat beberapa hal tersebut di atas yakni kurangnya minat siswa untuk 

mempelajari menulis puisi, kurang tepatnya metode yang digunakan oleh guru SMP 

Negeri 1 Kota Agung Kabupaten Lahat, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas di 

SMP tersebut, khususnya dengan menerapkan metode observasi dalam pembelajaran 

menulis puisi. Supaya sejalan dengan kurikulum 2004, peneliti menekankan pada 

keterampilan menulis puisi.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode observasi dapat 

meningkatkan keterampilan menulis puisi bagi siswa kelas VIII c SMP Negeri 1 Kota 

Agung Kabupaten Lahat.
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1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penerapan metode 

observasi keterampilan siswa kelas VIIIc SMP Negeri 1 Kota Agung Kabupaten 

Lahat dalam menulis puisi dapat meningkat.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. menjadi metode alternatif dalam proses pembelajaran menulis puisi.

2. memberikan masukan kepada guru sebagai bahan pertimbangan dalam 

pembelajaran menulis puisi

3. membantu siswa agar menyenangi karya sastra karena pembelajaran sastra dapat 

menanamkan nilai-nilai positif bagi siswa, diharapkan pula tumbuh sikap positif 

siswa terhadap sastra.

5
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